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Abstrak: Tujuan penelitian mendeskripsikan ada tidaknya korelasi antara 
tes formatif dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitiannya 
studi korelasi. Sampel penelitian ini adalah 30 siswa. Hasil penelitian 
menunjukan jumlah rxy > ttabel (0,7820 > 0,374). Secara khusus (1) 
pemberian tes formatif pembelajaran Matematika tergolong cukup 
ditunjukkan dengan jumlah tes formatif yaitu 1.817,5 dengan rata-rata 
60,58. (2) Hasil belajar pada pembelajaran Matematika sebesar 1940 
dengan rata-rata 64,66 tergolong cukup. (3) perhitungan statistik diketahui 
bahwa anatara variable X (tes formatif) dengan variabel Y (hasil belajar) 
bertanda positif dengan rxy sebesar 0,7820. Kemudian rxy dibandingkan 
dengan r tabel product moment pada taraf signifikan 5% dengan db = 28, 
didapat bahwa rxy > rtabel yaitu 0,7820 > 0,374 berarti hipotesis alternatif 
(Ha) diterima. Dengan demikian tingkat hubungan antara tes formatif 
dengan hasil belajar pembelajaran Matematika dikategorikan dalam 
tingkat hubungan yang kuat. 
Kata kunci : Tes Formatif, Hasil Belajar, Matematika 
Abstract: The purposes of this research are describes the corelation 
between the formative tests and the students learning result in mathmatics. 
The method of this research is descriptive with the corelation form. The 
sample was 30 students. The result showed the number of rxy > rtable 
(0.7820> 0.374). in perticular (1) the provision of formative test in 
mathmatics learning was indicated quite. The formative test is 1817.5 with 
an average of 60.58. (2) Result of study on learning mathmatics by 1940 
with an average of 64.66 is quite. (3) statistical calculation known that 
between variable X (formative test) with a variable Y (learning product) 
with rxy is positive for 0.7820. Then rxy compared with the product moment 
rtable at the significant level of 5% with db = 28, obtained that rxy > rtabel is 
0.7820> 0.374 means that the alternative hypothesis (Ha) is accepted. The 
degree of relationship between the formative test and study result 
mathematic category strong. 
Keywords: test formative, study result, mathmatics 
 
atematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan penelaahan 
bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak, hal ini berarti matematika 
adalah belajar konsep dan struktur yang terdapat dalam bahan-bahan yang sedang 
M 
  
dipelajari  serta mencari hubungan  di antara konsep dan struktur tersebut. Dimana 
pembelajaran matematika guru seyogyanya mengetahui hal ini sehingga dapat 
menyiapkan kondisi bagi siswanya agar mampu menguasai konsep-konsep yang 
akan dipelajari mulai dari yang sederhana sampai yang pada lebih komplek. 
pembelajaran matematika tidak hanya penyampaian materi saja tapi perlu adanya 
latihan-latihan soal dalam proses pembelajaran, dengan kata lain perlu adanya tes 
formatif yang sesuai dengan tujuan dan fungsinya. 
Asmawi Zainul dan Agus (2003: 1.3) menyatakan bahwa “Tes adalah 
sebagai suatu pernyataan, atau tugas atau seperangkat tugas yang direncanakan 
untuk memperoleh informasi tentang atribut pendidikan atau psikologik tertentu 
dan setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban atau 
ketentuan yang dianggap benar, dan bila tidak memenuhi ketentuan tersebut maka 
jawaban dianggap salah. Karakteristi dari tes tersebut yaitu: a) tes dapat berbentuk 
pertanyaan, b) tes dapat berbentuk tugas yang harus dikerjakan oleh peserta tes, c) 
tes digunakan untuk memperoleh informasimtentang atribut pendidikan atau 
psikologik, d) tes menghendaki adanya jawaban atau cara mengerjakan yang 
benar. 
Menurut Ngalim Purwanto (2012: 25) “Tes formatif tes yang berfungsi 
untuk mencari umpan balik atau feedback yang berguna dalam usaha 
memperbaiki cara mengajar yang dilakukan oleh guru dan cara belajar siswa”. 
Menurut Nana Sudjana (2011: 156) “Tes formatif dilaksanakan pada saat 
berlangsungnya proses belajar-mengajar, khususnya pada akhir pengajaran”. 
Menurut Cece Rahmat dkk (1999: 26) “Tes formatif dilakukan untuk mengetahui 
apakah kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan efektif atau tidak, yang dapat 
dijadikan landasan bagi pembuatan keputusan dan upaya-upaya perbaikan pada 
program pengajaran selanjutnya”. 
Pentingnya tes formatif perlu diberikan pada setiap pelaksaan pembelajaran 
baik sedang maupun sesudah pembelajaran matematika, untuk mengetahui 
keberhasilan proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru, guna memperoleh 
umpan balik dari upaya pengajaran yang dilakukan dan untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. 
Menurut Suharmi Arikunto (2012: 50) dapaun manfaat tes formatif sebagai 
berikut: a) manfaat bagi siswa; 1) digunakan untuk mengetahui apakah siswa 
sudah menguasai materi program secara menyeluruh, 2) merupakan penguatan 
(reinforcement) bagi siswa, 3) usaha perbaikan. Dengan umpan balik (feed back) 
yang diperoleh setelah melakukan tes, siswa mengetahui kelemahan-
kelemahannya, 4) sebagai diagnosis. Bahan pelajaran yang sedang dipelajari oleh 
siswa merupakan serangkaiaan pengetahuan, keterampilan, atau konsep. b) 
manfaat bagi guru; 1) mengetahui sampai sejauh mana materi yang diajarkan 
sudah dapat diterima oleh siswa. Hal ini menentukan apakah guru perlu 
mengganti metode pengajaran, 2) mengetahui bagian-bagian mana dari materi 
pelajaran yang belum dikuasai siswa, 3) dapat meramalkan sukses dan tidaknya 
seluruh program yang akan diberikan. c) manfaat bagi program; 1) apakah 
program yang diberikan merupakan program yang tepat dalam arti sesuai dengan 
kecakapan anak, 2) apakah program tersebut membutuhkan pengetahuan-
pengetahuan prasyarat yang belum diperhitungkan, 3) apakah diperlukan alat, 
  
sarana, dan prasarana untuk mempertinggi hasil yang akan dicapai, 4) apakah 
metode, pendekatan, dan alat evaluasi yang digunakan sudah tepat. 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Slameto, 
2008: 2). Ernest R. Hilgard (dalam Sri Anitah, 2009: 2.4) menyatakan bahwa 
“Learning is the process by which an activity originates or is changed through 
training procedures (whether in the laboratory or in the natural environment) as 
distinguished from change by factors not atrisutable to training.” Belajar dapat 
dikatakan sebagai suatu proses, artinya dalam belajar akan terjadi suatu proses 
intelektual, fisik dan mental guna mengubah perilaku siswa.  Perubahan perilaku 
atau tingkah laku merupakan bentuk dari tercapainya hasil belajar. Seseorang 
yang belajar akan berubah atau bertambah prilakunya, baik yang berupa 
pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai (sikap). Perubahan 
perilaku sebagai hasil belajar ialah perubahan yang dihasilkan dari pengalaman 
(interaksi dengan lingkungan), tempat proses mental dan emosional terjadi. 
Perubahan tingkah laku sabagai hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah 
(kawasan), yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 
(psikomotor). 
Menurut Gagne, Briggs dan Wager ( dalam Udin S. Winata Putra, 2008: 
1.19), menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa”.  
Sedangkan menurut Suherman (dalam Asep Jihad, dkk, 2008:10), menyatakan 
bahwa “ Pembelajaran adalah proses komunikasi antara peserta didik dalam 
rangka perubahan sikap”. Menurut Karso, dkk (2008: 1.40) menyatakan bahwa 
“Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan penelaah bentuk-
bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan diantara hal-hal itu”. 
Gatot Muhsetyo (2008: 1.26), menyatakan bahwa “Pembelajaran matematika 
adalah Proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari”. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan secara objektif tentang 
tingkat korelasi antara tes formatif dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika siswa kelas V Sekolah Dasar  Negeri 06 Mempawah Hilir, sedangkan 
untuk tujuan khususnya adalah untuk mendeskripsikan tentang rata-rata 
pemerolehan tes formatif siswa pada pembelajaran Matematika kelas V tahun 
ajaran 2012/2013 Sekolah Dasar  Negeri 06 Mempawah Hilir, hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Matematika kelas V tahun ajaran 2012/2013Sekolah Dasar  
Negeri 06 Mempawah Hilir, ada tidaknya Korelasi antara tes formatif dengan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika kelas V tahun ajaran 
2012/2013Sekolah Dasar  Negeri 06 Mempawah Hilir. 
Tujuan pendidikan matematika di jenjang pendidikan dasar mengacu kepada 
fungsi matematika serta kepada tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan 
dalam GBHN. Dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Matematika 
kurikulum pendidikan dasar (dalam Karso, 2007: 2.7) dikemukakan bahwa Tujuan 
Umum diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar meliputi dua hal, 
yaitu: a) mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 
  
dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien, 
b) mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan. 
Pada dasarnya bahwa tes formatif yang ada di sekolah-sekolah itu 
sebenarnya sudah dilaksanakan oleh para guru-guru, namun pada kenyataannya 
sekarang  penilaian tersebut itu belum terealisasi dengan baik. Mungkin 
disebabkan karena memang para guru-guru itu belum bisa membedakan ataupun 
mengetahui benar-benar secara jelas tujuan dan fungsi dari tes formatif tersebut, 
sehingga dalam pencapaian tujuan pendidikan belum terlaksanakan secara 
maksimal. Sebenarnya kalau seorang guru bisa benar-benar mengetahui dan 
memahami pelaksanaan dari tes formatif, maka para siswanya akan mendapatkan 
hasil belajar yang baik , nilai ulangan umum yang dibawah standar KKM dapat 
ditingkatkan dengan memperbaiki proses belajar-mengajar baik guru maupun 
siswa. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan maka peneliti berkeinginan 
melakukan penelitian yang berjudul “Korelasi Antara Tes Formatif dengan Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas V Tahun Ajaran 2012/2013 
Sekolah Dasar  Negeri 06 Mempawah Hilir” 
 
METODE 
Dalam melakukan penelitian diperlukan suatu metode untuk menjawab 
masalah, maka diperlukan metode yang tepat sehingga diperoleh data yang lebih 
objektif. Hadari Nawawi (2007: 62) mengemukakan, ada 4 metode yang dapat 
digunakan didalam suatu penelitian yaitu sebagai berikut: 1) Metode filosofis, 4) 
Metode deskriptif, 3) Metode historis, 4) Metode eksperimen. 
Berdasarkan empat metode yang dipaparkan diatas, maka metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 
(2007: 67) menyatakan bahwa, “metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan 
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta- fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. Alasan memilih metode deskriftif dalam penelitian ini 
adalah karena peneliti akan menggambarkan dan memaparkan hubungan antara 
tes formatif dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V 
tahun ajaran 2012/2013 Sekolah Dasar  Negeri 06 Mempawah Hilir. 
Hadari Nawawi  (2007: 68)  menyatakan bahwa  “bentuk-bentuk penelitian 
deskriptif ada 3, yaitu: 1). Survei  (Survey Studies), 2). Studi Hubungan 
(Interelationship Studies), 3). Studi Perkembangan (Development Studies)”.   
Hadari Nawawi (2007:  77)  membagi bentuk penelitian Studi Hubungan ke dalam 
tiga bentuk  metode yaitu: 1). Studi Kasus (Case Studies),  2). Studi Sebab Akibat 
dan Perbandingan  (Causal-Comparative Studies), 3). Studi Korelasi  (Correlation 
Studies)”. Berdasarkan dari bentuk-bentuk penelitian Studi Hubungan di atas,  
peneliti memilih menggunakan bentuk penelitian studi korelasi. Menurut Hadari 
Nawawi (2007: 79) menjelaskan, “Studi korelasi adalah hubungan antar dua 
  
variabel tidak saja dalam bentuk sebab akibat. Hubungan sebab akibat 
menunjukkan ketergantungan variabel yang satu terhadap variabel yang lain”.  
Dalam rangka memudahkan pengambilan jumlah sampel yang akan 
digunakan sebagai bahan kajian penelitian, maka terlebih dahulu harus 
mengetahui berapa jumlah populasinya. Menurut Sugiyono (2011: 215), “Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dengan demikian populasi merupakan 
keseluruhan objek penelitian sebagai sumber data yang memiliki ciri-ciri tertentu  
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa/siswi kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Mempawah Hilir tahun ajaran 2012/2013. 
Sampel merupakan bagian dari populasi. Arikunto (2006: 174) mengatakan 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jadi sampel adalah 
bagian dari jumlah populasi yang memberikan keterangan atau data yang 
diperlukan pada suatu penelitian yang dapat mewakili keseluruhan jumlah 
populasi. Karena jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 siswa dan 
masih dapat dijangkau, maka seluruh populasi yang ada dijadikan sebagai sumber 
data, yaitu siswa yang belajar dalam pembelajaran matematika kelas V SDN 06 
Mempawah Hilir. Jadi, sampel dalam peneliti ini adalah siswa kelas V A dan 
kelas V B Sekolah Dasar Negeri 06 Mempawah Hilir sebagai sampel dalam 
penelitian ini yang berjumlah 30 siswa, sehingga penelitian ini disebut penelitian 
populasi. 
Intrumen penelitian dipersiapkan untuk menjadi alat ukur dalam 
memperoleh data pada suatu penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini maka 
data yang diperlukan berupa data hasil tes formatif dan data hasil ulangan umum 
siswa. Instrument yang peneliti gunakan adalah berupa tes yang dibuat sendiri 
oleh peneliti berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika 
kelas V yang telah disusun dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Menurut Asmawi Zainul dan Agus Mulyana (2007: 1.3), Tes dapat didefinisikan 
sebagai suatu pernyataan atau tugas atau seperangkat tugas yang dirancanakan 
untuk memperoleh informasi tentang atribut pendidikan atau psikologik tertentu 
dan setiap butir pernyataan atau tugas tersebut mempunyai jaweaban atau 
ketentuan yang dianggap benar, dan apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut 
maka jawaban dianggap salah. 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, maka data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: a) data berupa nilai rata-rata 
pemerolehan tes formatif siswa pada pembelajaran Matematika kelas V tahun 
ajaran 2012/2013 Sekolah Dasar Negeri 06 Mempawah Hilir b) data berupa hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Matematika kelas V tahun ajaran 2012/2013 
Sekolah Dasar Negeri 06 Mempawah Hilir c) data mengukur hubungan antara tes 
formatif terhadap hasil belajar siswa. Menurut Hadari Nawawi (2007: 27) 
mengemukakan ada empat macam teknik pengumpulan data antara lain: 1) teknik 
observasi langsung 2) teknik observasi tidak langsung 3) teknik komunikasi 
langsung 4) teknik komunikasi tidak langsung 4) teknik pengukuran 5) teknik 
studi dokumenter/ bibliographis. 
  
Dalam keenam teknik di atas, penelitian menggunakan dua teknik penelitian 
sebagai cara untuk mengumpulkan data, yaitu: a) teknik Pengukuran. b) teknik 
Dokumenter. Dalam penelitian ini data yang diambil berasal dari sumber 
dokumen yang berisi nilai yang diambil dari catatan guru yang berisi hasil tes 
formatif siswa pada mata pelajaran matematika kelas V tahun ajaran 2012/2013 
Sekolah Dasar Negeri 06 Mempawah Hilir. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang akan digunakan, maka alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a) tes, menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 193), “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. b) 
studi dokumentasi, studi dokumensi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, pasati, raport, 
legger, agenda, dan sebagainya (Suharmi Arikunto 2006: 135). 
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan untuk 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan teknik pengolahan data. 
Maka akan dilakukan penghitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) 
untuk menjawab sub masalah pada nomor 1 yaitu berapa rata-rata pemerolehan tes 
formatif pada pelajaran matematika, maka akan digunakan rumus rata-rata 
menurut Nana Sudjana  (2010: 109). 2) untuk menjawab sub masalah pada nomor 
2  yaitu Berapa  hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. 3) untuk 
menginterprestasikan hasil belajar pada pembelajaran matematika digunakan 
ketentuan sebagai berikut: a) nilai 80 – 100 kategori A dengan skor 4 (sangat 
baik) b) nilai 70 – 79 kategori B dengan skor 3 (baik) c) nilai 60 – 69 kategori C 
dengan skor 2 (cukup) d) nilai < 60 kategori D dengan skor 1 (kurang) (sumber, 
Ngalim Purwanto 2010: 103). 4) untuk menjawab submasalah 3, karena peneliti 
ingin mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel,  maka dianalisis 
dengan menggunakan rumus korelasi (r) korelasi Product-Moment  menurut 
Suharsimi Arikunto  (2006: 274). 
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasi yang diperoleh, maka 
inerpretasi dari korelasi tersebut menurut Sugiyono (2011: 184) sebagai berikut: 
Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 
0,800 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
( Sugiyono, 2011 : 184) 
Untuk melihat seberapa kuat pengaruh antara variable bebas (X) dan 
variable terikat (Y) tersebut, maka koefisiensi korelasi product moment yang 
sudah diperoleh dimasukkan kedalam table angka korelasi sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
 
 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Setelah data yang diperoleh melalui tes formatif yang diberikan oleh guru 
matematika  pada saat proses penelitian di kelas selesai dan data hasil belajar 
siswa berupa nilai ulangan umum. Kemudian data tersebut diolah sesuai dengan 
teknik analisis data yang telah ditentukan dan disajikan dalam bentuk tabel agar 
memudahkan dalam perhitungan dan pengolahan statistik. Setelah data hasil tes 
formatif dan Data Nilai ulangan umum siswa disajikan dalam bentuk tabel, maka 
langkah selanjutnya adalah mendistribusikan dengan tolak ukur kategori yang 
telah ada. Untuk menjawab sub-sub masalah yang menjadi masalah yang harus 
dipecahkan. Maka dilakukan analisis data sebagai berikut: 
Hasil Pemberian Tes formatif terhadap hasil belajar siswa kelas V dalam 
pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar Negeri 06 Mempawah Hilir. 
Berdasarkan penyajian data rata-rata nilai tes formatif dan Data hasil belajar siswa 
berupa nilai ulangan umum, maka kedua data tersebut akan dianalisis ke dalam 
perhitungan korelasi Product Moment. Perhitungan korelasi Product Moment 
yang pertama yaitu antara pemberian tes formatif terhadap hasil belajar berupa 
nilai ulangan umum siswa dalam pembelajaran matematika siswa. Nilai rata-rata 
tes formatif kelas V A dan V B Sekolah Dasar Negeri 06 Mempawah Hilir yang 
diambil dari Nilai Tugas Siswa dan Nilai Tes yang  di berikan  sebanyak 2 kali 
yaitu SK 5 dan SK 6 pada pembelajaran Matematika kelas V SD. dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Hasil Nilai Tes  Formatif siswa kelas V A dan V B (Variabel X) 
dalam pembelajaran Matematika 
No Nama Siswa 
Nilai ( X ) 
Rata-rata 
1 2 
1 HY 30 45 37,5 
2 TH 20 50 35 
3 F 20 65 42,5 
4 A 60 70 65 
5 DR 80 70 75 
6 KS 40 55 47,5 
7 WPM 60 65 62,5 
8 CP 70 80 75 
9 DT 75 85 80 
10 HF 50 60 55 
11 IS 80 85 82,5 
12 PM 80 70 75 
13 PN 40 75 57,5 
14 SKS 35 40 37,5 
15 AZF 60 70 65 
16 J 45 60 52,5 
17 MM 40 65 52,5 
  
18 NA 65 75 70 
19 S 50 70 60 
20 I 55 60 57,5 
21 IP 70 80 75 
22 DT 75 85 80 
23 DP 60 65 62,5 
24 H 55 70 62,5 
25 MCR 75 85 80 
26 ES 55 55 55 
27 PD 45 55 50 
28 JA 55 60 57,5 
29 MA 50 50 50 
30 DAR 55 65 60 
 
Jumlah 
  
1817,5 
(Sumber: Data olahan 2013) 
 Berdasarkan table diatas jumlah skor tes formatif sebesar 1817,5 dengan 
rata-rata 60,58 > KKM. Dengan kata lain skor tes formatif yang diperoleh sudah 
optimal, karna melebihi dari KKM yang berlaku di SD tersebut. 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika kelas V di Sekolah Dasar 
Negeri 6 Mempawah Hilir. Nilai  hasil belajar siswa kelas V A dan V B Sekolah 
Dasar Negeri 06 Mempawah Hilir yang diambil dari 9 Kompetensi Dasar yang 
terdiri dari 2 Standar Kompetensi pada pembelajaran Matematika dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
 
Hasil belajar siswa kelas V A dan V B (Variabel Y) 
pada pembelajaran Matematika 
 
No Nama Siswa Nilai ( Y ) 
1 HY 40 
2 TH 30 
3 F 70 
4 A 70 
5 DR 65 
6 KS 50 
7 WPM 65 
8 CP 80 
9 DT 75 
10 HF 70 
11 IS 80 
12 PM 85 
  
13 PN 75 
14 SKS 30 
15 AZF 70 
16 J 45 
17 MM 70 
18 NA 80 
19 S 65 
20 I 65 
21 IP 75 
22 DT 85 
23 DP 70 
24 H 60 
25 MCR 80 
26 ES 50 
27 PD 55 
28 JA 60 
29 MA 50 
30 DAR 60 
 
Jumlah 1940 
 
Diketahui :  ∑X (Jumlah seluruh skor)  = 1940 
   N    (Banyaknya subjek)     = 30 
 
X =
∑X
Ν
 
 
 
 
 
Setelah melalui perhitungan statistik, hasil belajar Siswa dalam 
pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Mempawah Hilir 
yaitu, 64,66 dan masuk dalam kategori “cukup” yaitu masuk pada rentang nilai 
60-69. 
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 06 
Mempawah Hilir, maka nilai yang didapat oleh siswa didistribusikan kedalam 
tabel sesuai dengan bobot atau rentang nilai yang terlihat pada tabel berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel Distribusi frekuensi hasil belajar siswa (variable Y) 
Rentang 
Nilai/bobot 
Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 
80 – 100 Sangat baik 6 20 
70 – 79 Baik 9 30 
60 – 69 Cukup 7 23,33 
< 60 Kurang 8 26,66 
Jumlah 30 100 
 
Analisis Korelasi antara Tes Formatif terhadap hasil belajar siswa kelas V 
dalam pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar Negeri 6 Mempawah Hilir. 
Berdasarkan penyajian data rata-rata nilai tes formatif dan data Nilai Ulangan 
Umum siswa, maka kedua data tersebut akan dianalisis ke dalam perhitungan 
korelasi Product Moment. Perhitungan korelasi Product Moment yang pertama 
yaitu antara Pemberian Tes Formatif terhadap hasil belajar berupa Hasil Ulangan 
Umum siswa dalam pembelajaran Matematika siswa yang dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Perhitungan Korelasi Hasil Tes Formatif  (Variabel X) dengan Hasil Ulangan 
Umum Siswa (Variabel Y) dalam Pembelajaran Matematika 
 
No. X Y X² Y² XY 
1 37,5 40 1406,5 1600 1500 
2 35 30 1225 900 1050 
3 42,5 70 1806,25 4900 2975 
4 65 70 4225 4900 4550 
5 75 65 5625 4225 4875 
6 47,5 50 2256,25 2500 2375 
7 62,5 65 3906,25 4225 4062,5 
8 75 80 5625 6400 6000 
9 80 75 6400 5625 6000 
10 55 70 3025 4900 3850 
11 82,5 80 6806,25 6400 6600 
  
12 75 85 5625 7225 6375 
13 57,5 75 3306,25 5625 4312,5 
14 37,5 30 1406,25 1225 1125 
15 65 70 4225 4900 4550 
16 52,5 45 2756,25 2025 2362,5 
17 52,5 70 2756,25 4900 3675 
18 70 80 4900 6400 5600 
19 60 65 3600 4225 3900 
20 57,5 65 3306,25 4225 3737,5 
21 75 75 5625 5625 5625 
22 80 85 6400 7225 6800 
23 62,5 70 3906,25 4900 4375 
24 62,5 60 3906,25 3600 3750 
25 80 80 6400 6400 6400 
26 55 50 3025 2500 2750 
27 50 55 2500 3025 2750 
28 57,5 60 3306,25 3600 3450 
29 50 50 2500 2500 2500 
30 60 60 3600 3600 3600 
∑n ∑X ∑Y ∑X² ∑Y² ∑XY 
 1817,5 1940 115356,5 130300 121475 
(Sumber:data olahan 2013) 
 
Diketahui : 
N = 30               ∑x² =  115356,5 
∑X = 1817,5        ∑y² =  130300 
∑Y = 1940    ∑ XY  =  121475 
 
Rumus Korelasi Product Moment: 
 
  
r =  
n ∑ Xi Yi − (∑ Xi) (∑ Yi)
  n(∑ Xi2) − (∑ Xi)2   n(∑ Yi2) −  (∑ Yi)2 
 
  r =
30 121475  −  1817,5 (1940)
  30 115356 ,5 − 1817,5 2 [30  130300  − ( 1940 )²]
 
  r =
3644250 −  3525950
  3460695 −3303306 ,25 (3909000−3763600 )
 
  r =
118300
  157388 ,75 (145400 )
 
  r =
118300
 22884324 ,250
 
  r =
118300
151275 ,6
   
   = 0,7820 
Dari perhitungan tersebut, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,7820 
 
Pembahasan 
Berdasarkan tabel tentang jumlah skor tes formatif sebesar 1817,5 dengan 
rata-rata 60,58 yang dikategorikan cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pemberian tes formatif pada pembelajaran Matematika kelas V SD Negeri 
06 Mempawah Hilir adalah tergolong cukup. 
Berdasarkan tabel tes formatif dapat disimpulkan antara lain yaitu: a) 
responden yang memperoleh rata-rata nilai 80-100 berjumlah 4 siswa atau 13,33% 
siswa tergolong sangat baik, b) responden yang memperoleh nilai 70-79 
berjumlah 5 siswa atau 16,66% siswa tergolong baik,c) responden yang 
memperoleh nilai 60-69 berjumlah 7 siswa atau 23,33% siswa tergolong cukup, d) 
responden yang memperoleh nilai < 60 berjumlah 14 siswa atau 46,66%  
tergolong kurang. 
Berdasarkan pada tabel hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika 
dengan jumlah nilai 1940 dengan rata-rata 64,66 yang dikategorikan kurang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat disimpulkan sebagai berikut: a) 
responden yang memperoleh rata-rata nilai 80-100 berjumlah 6 siswa masuk 
dalam kategori A (sangat baik), b) responden yang memperoleh nilai 70-79 
berjumlah 9 siswa masuk dalam kategori B (baik), c) responden yang memperoleh 
nilai 60-69 berjumlah 7 siswa masuk dalam kategori C (cukup), d) responden 
yang memperoleh nilai < 60 berjumlah 8 siswa masuk dalam kategori D (kurang). 
Hasil Analisis Korelasi Antara Tes Formatif Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Kelas V Sekolah Dasar  Negeri 06 Mempawah 
Hilir. Dari perhitungan statistik, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,7820 
(dapat dilihat pada tabel 4.4 Hal 48) apabila hasil tersebut diinterpretasikan 
dengan mencocokkan angka indeks korelasi r tabel berdasarkan ketentuan yang 
berlaku (Sugiono, 2010) angka 0,7820 berada diantara 0,600 – 0,799 berarti ada 
korelasi antara variable X (tes formatif) dengan fariabel Y (hasil belajar siswa) 
yang termasuk dalam tingkat kategori kuat.  
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi itu signifikan atau tidak maka rxy 
dibandingkan dengan rtabel, sebelum membandingkannya, terlebih dahulu dicari 
  
derajat kebebasan (db) dengan rumus db = N – 2 jadi db = 30 – 2 = 28. Dengan 
memeriksa rtabel product moment ternyata untuk N 28 pada taraf signifikan 5% 
diperoleh rtabel = 0,374. Dengan demikian r hitung >dari r tabel atau 0,7820 > 
0,367. Berdasarkan hasil perhitungan ini, berarti Hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan Hipotesis nol (H0) ditolak karena r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf 
signifikan 5% (0,7820 > 0,374). Dari perhitungan ini membuktikan bahwa 
terdapat korelasi positif antara Pemberian Tes Formatif terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika kelas V di Sekolah Dasar Negeri 06 
Mempawah Hilir. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 
Mempawah Hilir, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
positif antara pemberian tes formatif terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika kelas V di SDN 06 Mempawah Hilir. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah rxy>rtabel (0,7820>0,374). Dengan demikian Ha diterima dan Ho 
ditolak. Secara khusus dapat disimpulkan bahwa: 1) pemberian tes formatif dalam 
pembelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Mempawah Hilir 
termasuk kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.1 halaman 44, jumlah 
skor tes formatif sebesar 1.817,5 dengan rata-rata 60,58, 2) hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Mempawah 
Hilir termasuk kategori cukup yaitu masuk pada rentang nilai 60-69 . Hal ini dapat 
dilihat dari tabel 4.2 halaman 45 yang memperoleh nilai sebesar 1940 dengan rata-
rata 64,66, 3) korelasi antara pemberian tes formatif dengan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Mempawah 
Hilir sebesar 0,7820 yang termasuk kategori kuat karena berada direntang 0,600 – 
0,799. 
 
Saran 
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
yaitu antara lain; 1) pemberian tes formatif hendaknya dilakukan secara 
berkelanjutan dengan memperhatikan fungsi dan tujuan dari tes formatif. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran terutama 
pada pembelajaran matematika, sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal, 
2) guru sesering mungkin memberikan latihan-latihan soal sampai siswa 
menguasai semua materi-materi yang diajarkan. Dengan demikian dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan tujuan intruksional tercapai, 3) siswa harus 
belajar dengan sungguh-sungguh agar dapat meningkatkan hasil belajar mereka.  
 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Asep Jihad dan Abdul Haris. (2008). Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi 
Presindo 
  
Asmawi Zainul, dkk. (2007). Tes dan Asesmen di SD. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 
Cece Rahmad, dkk. (1999). Evaluasi Pembelajaran. Depdiknas 
Gatot Muhsetyo, dkk. (2008). Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: 
 Universitas Terbuka 
Hadari Nawawi. (2007). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press 
Karso. (2007). Pendidikan Matematika 1. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Nana Sudjana. (2010). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
Ngalim Purwanto. (2012). Evaluasi Pengajaran. Jakarta: PT Remaja Rosdakarya 
Sugiyono. (2010). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta 
Sri Anitah W, dkk. (2009). Strategi Pembelajaran. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta 
Suharsimi Arikunto. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT 
Bumi Aksara 
 Udin, S WinataPutra. (2008). Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: 
 Universitas  Terbuka 
